BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari seluruh isi laporan pada bab

sebelumnya. Pada bagian akhir bab ini dihasilkan sebuah rekomendasi berupa

arahan pengembangan yang dapat menjadi solusi atau masukan bagi pihak terkait,

serta akan dijelaskan mengenai kelemahan dari studi yang telah dilakukan beserta

saran studi lanjutan dari penelitian ini.

5.1
1.

Kesimpulan

Sejarah sentra industri kreatif sepatu Cibaduyut sudah dimulai sebelum
Indonesia merdeka yaitu sekitar tahun 1920. Pada awal masuknya industri
sepatu Cibaduyut hanya dirintis oleh beberapa orang kelompok masyarakat
lokal yang bekerja di pabrik sepatu yang ada di Kota Bandung. Dalam
perkembangannya sentra industri kreatif sepatu Cibaduyut mengalami
pasang surut hingga saat ini. Seperti pada yang tercacat pada tahun 1970
hingga tahun 1995 merupakan puncak masa kejayaan sentra industri kreatif
sepatu Cibaduyut dimana selama 25 tahun tersebut banyak terjadi
perkembangan seperti berkembangnya jumlah pengrajin sepatu yang pada
awalnya hanya dirintis oleh beberapa orang saja, hingga peresmian sentra
industri kreatif sepatu Cibaduyut menjadi kawasan tujuan wisata oleh
pemerintah. Selain itu pada tahun 1998 sentra industri kreatif sepatu
Cibaduyut terkena dampak akibat adanya krisis moneter yang terjadi di
Indonesia yang membuat hampir sebagian pelaku usaha industri sepatu
terpaksa gulung tikar. Namun selang beberapa tahun sentra industri kreatif
sepatu Cibaduyut mulai bangkit kembali berkat para pengrajin sepatu yang
tetap eksis dalam mempertahankan budaya turun-temurun. Pada tahun 2016
sentra industri kreatif sepatu Cibaduyut mengalami kembali penurunan
akibat dari adanya kebijakan MEA (Masyarakat Ekonomi Asia) yang
membuat banyak masuknya produk sepatu impor yang akhirnya menggeser
pamor sepatu lokal. Saat ini sentra industri kreatif sepatu Cibaduyut kembali

terpuruk karena adanya wabah Covid-19 yang membuat tidak adanya
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pesanan dalam beberapa bulan terakhir karena hampir terhentinya seluruh

kegiatan masyarakat yang tentu memberikan dampak kepada para pengrajin

sepatu, para pengrajin sepatu mengaku bahwa penurunan yang terjadi saat

ini merupakan yang terparah sejak berdirinya sentra industri kreatif sepatu
Cibaduyut.

Dampak sosial sentra industri kreatif sepatu Cibaduyut terhadap masyarakat

lokal memberikan pengaruh yang besar pada beberapa temuan.

Pada penyerapan pengusaha dan tenaga kerja lokal baik pelaku usaha
maupun tenaga kerja hampir seluruhnya berasal dari masyarakat lokal,
dengan persentase pengusaha lokal sebesar 91.18% dari jumlah sampel
sebanyak 68 sampel dan untuk tenaga kerja lokal sebesar 97.06% dari
jumlah sampel sebanyak 68 sampel. Selain itu penyerapan tenaga kerja
industri sepatu Cibaduyut tidak terlihat besar dengan jumlah tenaga
kerja yang terserap hanya sebesar 817 orang saja, itu karena jumlah
tersebut belum termasuk total keseluruhan industri sepatu yang ada di
Kecamatan Bojongloa Kidul karena jumlah ini hanya berdasarkan 68
sampel industri sepatu dari total keseluruhan sebesar 211 industri
sepatu.

Keberadaan industri sepatu Cibaduyut terhadap peningkatan jumlah
pendatang tidak memberikan pengaruh yang besar, karena baik
pengusaha sepatu maupun tenaga kerja merupakan masyarakat lokal
asli yang sudah turun temurun menjadi pengusaha sepatu ataupun
sebagai pengrajin sepatu.

Tingkat ketergantungan masyarakat lokal terhadap sentra industri
kreatif sangat tinggi, karena kebanyakan responden hanya memiliki
mata pencaharian pada industri sepatu saja, dengan persentase tingkat
ketergantungan pengusaha terhadap industri sepatu Cibaduyut di tinjau
dari memiliki usaha/pekerjaan lain sebesar 83.82% dari jumlah sampel
sebanyak 68 sampel dan untuk tingkat ketergantungan tenaga kerja
sebesar 89.71% dari jJumlah sampel sebanyak.

Yang terakhir dampak sosial dari adanya kegiatan sentra industri sepatu

Cibaduyut yaitu terbentuknya kelompok/organisasi masyarakat lokal
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untuk mendukung sentra industri kreatif sepatu Cibaduyut. Tujuan
dalam pembentukan kelompok/organisasi masyarakat lokal tersebut
yaitu untuk mendorong industri sepatu Cibaduyut agar dapat
berkembang. Kelompok/organisasi yang terbentuk tersebut diantaranya
Asosiasi Pengusaha Cibaduyut (APACI), Koperasi Sentra Persepatuan
Cibaduyut (KSPC), Komite Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(Komike K3), dan Forum Komunitas Pengusaha Sepatu Cibaduyut
(FKPSC)

3. Dampak ekonomi sentra industri kreatif sepatu Cibaduyut terhadap

masyarakat lokal memberikan pengaruh yang besar pada beberapa temuan.

Saat ini pengaruh ekonomi industri sepatu Cibaduyut terhadap
masyarakat lokal dalam industri sepatu memiliki pengaruh yang besar
bagi perekonomian, karena dengan adanya kegiatan industri sepatu
Cibaduyut cukup memberikan pengaruh terhadap tingkat pendapatan
terutama bagi masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan yang
rendah, itu karena dalam industri sepatu tidak mengutamakan tingkat
pendidikan.

Dari adanya kegiatan sentra industri kreatif sepatu Cibaduyut mampu
memberikan pengaruh terhadap keterkaitan antara kegiatan ekonomi
lain seperti memunculkan pelaku usaha baru karena berdasarkan hasil
observasi ditemukan bahwa sebagian besar pelaku usaha dalam
membeli bahan baku seperti kulit, sol, lem dan aksesoris masih di
sekitar kawasan industri sepatu. Sehingga dengan adanya kegiatan
tersebut dapat memicu timbulnya peluang usaha baru bagi masyarakat
sekitar sehingga banyak bermunculan pelaku usaha baru pada kawasan
tersebut yang akhirnya kawasan tersebut menjadi berkembang. Selain
itu dari kegiatan industri sepatu memunculkan pula dampak keterkaitan
ekonomi tidak langsung seperti pada warung kelontong, jasa
pengiriman barang, minimarket, dan kost-kostan yang ada di sekitar
kawasan industri sepatu Cibaduyut.

Selain memberikan peluang usaha baru dengan adanya kegiatan sentra

industri sepatu Cibaduyut memberikan lapangan pekerja baru bagi
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5.2

masyarakat lokal, itu karena dalam proses pembuatan sepatu terdapat
beberapa proses dalam pembuatan sepatu, yang melibatkan masyarakat
sekitar untuk menyelesaikannya seperti pada pembuatan ornamen rajut,
pemasangan aksesoris, dan menyemir sepatu sehingga dengan adanya
kegiatan tersebut dapat membuka lapangan pekerjaan baru bagi

masyarakat lokal.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil observasi di lapangan peneliti memberikan rekomendasi

untuk sentra industri kreatif sepatu Cibaduyut yaitu:

1.

Perlunya peran pemerintah dalam mengendalikan jumlah sepatu impor yang
dapat masuk ke Indonesia sehingga dapat memberi peluang persaingan yang
lebih baik bagi para pengrajin.

Perlunya peran pemerintah dalam membantu para pengrajin sepatu
khususnya pada program yang dapat mendukung untuk meningkatkan
potensi yang dimiliki sentra industri kreatif sepatu Cibaduyut.

Perlunya peran pemerintah dalam mempermudah pendistribusian penjualan
sepatu hasil para pengrajin sepatu agar sentra industri sepatu dapat
berkembang.

Perlunya kesadaran masyarakat untuk melestarikan budaya yang sudah
turun-temurun khususnya pada para pengrajin generasi ke 3 pengrajin

sepatu.
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